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Abstrak. Penelitian ini dilatari oleh adanya dugaan perbedaan kemampuan berpikir
geometri siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) dan siswa yang memiliki
gaya kognitif Field Dependent (FD). Berdasarkan dugaan tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir geometri siswa yang menjadi subjek penelitian
berdasarkan perbedaan gaya kognitif siswa pada materi segi empat. Penelitian yang
berpendekatan kualitatif naturalistik, mengambil 3 siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) dan 3 siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD) sebagai
subjek penelitian. Dalam metode ini, untuk menjaring informasi tentang profil berpikir
geometri subjek penelitian, masing-masing subjek penelitian diberi lembar kegiatan dengan
enam kegiatan yang meliputii (1) Menggambar bangun-bangun segiempat, (2)
Menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat, (3) Menseleksi bangun-bangun segiempat,
(4) Menebak bangun misteri, (5) Keekuivalenan dua definisi jajargenjang, dan (6) Penerapan
bangun segiempat. Agar data dari hasil kegiatan siswa valid maka dilakukan triangulasi dengan
menggunakan teknik dan waktu yang berbeda. Subjek diwawancarai dalam enam kegiatan yang
sama seperti tersebut di atas. Kemudian data informasi berpikir geometri siswa dari hasil
wawancara dan hasil lembar kegiatan dikroscek, setelah valid kemudian dianalisis.

Kata Kunci: Berfikir Geometri, Gaya kognitif, Field Independent (FI), Field Dependent (FD)

PENDAHULUAN dalam mengerjakan soal-soal matematika,
Matematika adalah salah satu tetapi dapat menerapkan permasalahan
pelajaran eksak yang diajarkan di sekolah. matematika di dalam dunia nyata. Seperti
Pelajaran matematika yang diajarkan di yang diungkapkan Soedjadi (2000), yaitu:
sekolah ini lebih dikenal sebagai Tujuan diajarkan matematika di setiap
matematika sekolah. Menurut Soedjadi jenjang pendidikan pada dasarnya
(2000), matematika sekolah adalah mengacu pada:
unsur-unsur atau bagian-bagian 1. Tujuan yang bersifat FORMAL: yaitu
matematika yang dipilih atas dasar: tujuan yang menekankan kepada
Makna  kependidikan  yaitu  untuk penataan nalar anak dan
mengembangkan kemampuan dan pembentukan sikap anak.
kepribadian peserta didik; Tuntutan 2. Tujuan yang bersifat MATERIAL: yaitu
perkembangan yang nyata dari tujuan yang menekankan kepada
lingkungan hidup yang senantiasa keterampilan hitung, menyelesaikan
berkembang seiring dengan kemajuan soal dan penerapan matematika.
ilmu dan teknologi. Jadi diharapkan siswa tidak hanya
Dengan adanya matematika sekolah bergulat dengan matematika di sekolah
diharapkan siswa tidak hanya terampil saja, tetapi bisa menerapkannya ke dalam
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dunia nyata, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
logis, sistematis dan kritis dan menjadi
manusia pembangun yang tekun, kreatif,
cerdas dan bertanggung jawab serta
mampu menyelesaikan masalah.

Geometri menempati posisi khusus
dalam kurikulum matematika menengabh,
karena banyaknya konsep-konsep yang
termuat di dalamnya, dan dirasa sangat
penting karena pembelajaran geometri
sangat mendukung banyak topik lain,
seperti vektor dan kalkulus, serta mampu

mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah.
Tujuan  pembelajaran  geometri

siswa memperoleh rasa
percaya diri mengenai kemampuan
matematikanya, menjadi pemecah
masalah yang baik, dapat berkomunikasi
secara matematik, dan dapat bernalar
secara matematik.

Clements & Battista (dalam
Abdusssakir, 2003) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran geomteri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir
logis, mengembangkan intuisi spasial
mengenai dunia nyata, menanamkan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk
matematika lanjut, dan mengajarkan cara
membaca dan  menginterpretasikan
argumen matematik. Senada dengan hal
ini, Bobango (dalam Abdussakir, 2003)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
geometri adalah agar siswa memperoleh
rasa percaya diri dalam kemampuan
matematikanya, menjadi pemecah
masalah yang baik, dapat berkomunikasi
secara matematik, dan dapat bernalar
secara matematik.

Pada dasarnya geometri
mempunyai peluang yang lebih besar
untuk dipahami siswa dibandingkan
cabang matematika lain, karena ide-ide
geometri sudah dikenal oleh siswa sejak
sebelum mereka masuk sekolah, misalnya
garis, bidang, dan ruang. Tetapi bukti-
bukti di lapangan menunujukkan bahwa
hasil belajar geometri masih rendah dan
perlu di tingkatkan. Ponter (2001) dan
Molle (2000) dalam penelitiannya
menemukan bahwa siswa SMP masih

adalah agar
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belum menguasai konsep-konsep dalam
geometri.

Sunardi (2001) dalam
penelitiannya menemukan bahwa banyak
siswa SMP salah dalam menyelesaikan
soal-soal mengenai garis sejajar, dan
masih banyak siswa yang menyatakan
bahwa belah ketupat bukan jajargenjang.
Salah satu materi geometri di kelas VIII
SMP adalah segiempat. Materi segiempat
ini cukup penting dipelajari karena materi
segiempat merupakan salah satu materi
prasyarat dalam mempelajari materi
bangun ruang di kelas IX. Agar siswa bisa
menguasai dan memahami bangun ruang,
maka hendaknya siswa harus terlebih
dahulu memahami materi bangun datar
terlebih dahulu, salah satunya adalah

segiempat.
Untuk mencapai tujuan
pembelajaran  geometri bagi siswa

sebagaimana yang disampaikan oleh
beberapa pendapat di atas, para pendidik
matematika perlu memahami dan
memperhatikan kemampuan berpikir
siswa dalam geometri. Dalam
memecahkan masalah-masalah geometri
siswa  pasti  melakukan  aktivitas
mentalnya, baik dalam bentuk mengenal
bentuk-bentuk geometri; menentukan
sifat-sifat sesuatu dengan melakukan
pengamatan, pengukuran, eksperimen,
menggambar dan membuat model;
melihat hubungan sifat-sifat suatu bangun
geometri dan sifat-sifat antar bangun;
mengklasifikasikan bangun-bangun;
membuktikan suatu dalil dan menyusun
pembuktian; serta menganalisis
konsekuensi dari manipulasi aksioma dan
definisi.

Aktivitas mental yang dilakukan
seseorang dalam menyelesaikan
permasalahan  geometri  dinamakan
berpikir geometri. Namun disadari bahwa
kebiasaan seseorang yang melekat dan

cenderung konsisten dalam
memperhatikan, berpendapat, berpikir,
mengingat, dan memecahkan masalah

pasti berbeda . Kebiasaan ini merupakan
gaya kognitif seseorang yang tentunya
tidak mungkin sama persis antara
seseorang dengan orang yang lain.
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Menurut Witkin (1971) bahwa gaya
kognisi merupakan suatu karakeristik
dalam proses kognisi yang konsisten dan
tercermin pada individu.

Hal tersebut dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor yang berkaitan
dengan pengaruh rangsangan dari luar
dan faktor yang Dberkaitan dengan
pengaruh personal individu. Selanjutnya
Messick (1976) menyataka bahwa gaya
kognitif = dapat dipandang  sebagai
pendirian yang stabil atau kebiasaan
seseorang dalam memberikan tanggapan,
mengingat, berpikir, dan memecahkan
masalah. Witkin, Oltman, Raskin, dan
Karp (dalam Oh & Lim, 2005) membagi
gaya kognitif individu-individu menjadi
tiga, yaitu : individu yang field dependent

(FD), field neutral (FN), dan field
independent (FI).

Individu yang FD cenderung
menginterpretasikan  masalah  yang
bersifat global. Individu yang FN

cenderung menginterpretasikan masalah
dengan menghilangkan elemen utama
dari latar belakang yang membingungkan.
Sedangkan individu yang FI cenderung
menginterpretasikan masalah bersifat
analitik. Dalam penelitian ini peneliti
hanya menggunakan dua gaya kognitif
siswa yang ekstrim, yaitu gaya kognitif FD
dan FL

Witkin dan Goodenough (Altun dan
Cakan: 2006) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki gaya kognitif FI
mampu mengabstraksikan elemen-
elemen dari koteksnya atau latar
belakang dari konteksnya. Mereka
cenderung menggunakan pendekatan
pemecahan masalah (instrumen GEFT)
dengan cara yang bersifat analitik.
Sedangkan individu yang memiliki gaya
FD cenderung menggunakan pendekatan
pemecahan masalah (instrumen GEFT)
yang bersifat global. Individu yang
memiliki gaya kognitif FD lebih
menunjukkan  kemampuannya  pada
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan masalah-masalah sosial,
sedangkan individu yang memiliki gaya
kognitif FI lebih menunjukkan pada
pemecahan masalah eksak. Dalam
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penelitian ini, peneliti menduga bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir
geometri antara siswa yang memiliki gaya
kogninif FD dan siswa yang memiliki gaya
kognitif FI.

Informasi tentang kemampuan
berpikir geometri siswa ditinjau dari
perbedaan gaya kognitif siswa sangat

bermanfaat  bagi  pendidik  dalam
memberikan  pembelajaran  geometri
kepada siswa, baik dalam  hal
perencanaan pembelajaran, pemilihan

metode dan pendekatan pembelajaran
yang akan  dipergunakan, bentuk
perlakuan kepada siswa, serta bentuk
evaluasi dan tindak lanjutnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksploratif dengan
menggunakan pendekatan  kualitatif

naturalistic karena tujuan dari penelitian
ini adalah wuntuk mengetahui profil
berpikir geometri siswa dengan cara
mengeksplorasi kemampuan  berpikir
geometri siswa Penggunaan pendekatan
kualitatif naturalistik didasarkan atas
pertimbangan bahwa penelusuran
kemampuan Dberpikir geometri siswa
perlu dilakukan dengan mengamati
karakteristik proses berpikir subjek
penelitian selama subjek penelitian
melakukan kegiatan geometri.

Pengamatan terhadap subjek
penelitian disertai dengan wawancara
terhadap subjek penelitian agar peneliti
dapat mengetahui proses berpikir yang
digunakan oleh subjek penelitian dalam
melakukan kegiatan tersebut. Oleh karena
itu pendekatan yang sesuai adalah
pendekatan kualitatif naturalistik.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII
MTS Laboratorium Kota Jambi.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak
memperhatikan perbedaan gender. Dalam
penelitian ini diambil subyek sebanyak 6
orang, yaitu : subjek yang memiliki gaya
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kognitif FD sebanyak 3 siswa, dan subjek
yang memiliki gaya kognitif FI sebanyak 3
siswa dengan cara mengadakan tes GEFT
kepada satu kelompok belajar kelas VIIIL
Instrumen GEFT yang terdiri dari 25 item
terbagi dalam 7 item sesi pertama
dijadikan sebagai sesi latihan, dan 18 item
lainnya dijadikan sebagai item yang
dinilai, yaitu sesi 2 terdiri dari 9 item, dan
sesi 3 terdiri dari 9 item.

Kriteria pemilihan subjek
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Kepner dan Neimark (John Brenner : 9),
yaitu : subjek yang dapat menjawab benar
0 - 9 item digolongkan FD dan subjek
yang menjawab benar 10 - 18
digolongkan FIL.

Objek dalam penelitian ini adalah
hasil kegiatan geometri yang dilakukan
siswa sebagai subjek penelitian dan hasil
wawancara yang berkaitan dengan
kegiatan geometri tersebut. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti merupakan
instrumen kunci, dan penelitian kualitatif
ini lebih menekankan proses dari pada
hasil. Peneliti menggunakan instrumen
tambahan sebagai berikut : Tes GEFT,
Lembar Kegiatan Siswa, Pedoman
wawancara Dalam penelitian ini, data
diambil dari 6 siswa MTS kelas VIII
berdasarkan perbedaan gaya kognitifnya.
Terlebih  diberi tes GEFT  untuk
mengelompokkan mana siswa yang
memiliki gaya kognitif FI dan mana siswa
yang memiliki gaya kognitif FD.

Dari hasil test GEFT diambil 3 siswa
yang memiliki gaya kognitif FI dan 3
siswa yang memiliki gaya kognitif FD.
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan
yang digunakan adalah dengan
memanfaatkan  penggunaan  sumber.
Menurut Patton (dalam Moleong, 1992),
triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik
derajatkepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda.

PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan

Di dalam ensiklopedia evaluasi yang
disusun oleh Anderso, dkk. analisis
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kebutuhan diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengidentifikasi kebutuhan sekaligus
menentukan prioritas diantaranya
(Suharsimi, 2008).

Dalam konteks pendidikan dan
program pembelajaran, kebutuhan
diartikan sebagai suatu kondisi yang
memperlihatkan adanya kesenjangan
antara keadaan nyata (yang ada) dengan
kondisi yang diharapkan. Kebutuhan
tersebut dapat terjadi pada diri individu,
kelompok, ataupun lembaga.Jadi, analisis
kebutuhan merupakan sebuah proses
penting bagi evalusi program Kkarena
melalui kegiatan ini akan dihasilkan
gambaran yang jelas tentang kesenjangan
antara hal atau kondisi nyata dengan
kondisi yang diinginkan.

Di dalam sistem pendidikan,
prestasi belajar siswa merupakan tujuan,
sedangkan pendidikan sendiri merupakan
sebuah alat, seperangkat proses dan cara-
cara bagaimana membantu siswa untuk
memiliki kemampuan agar dapat
mempertahankan kehidupan sendiri serta
mempunyai peran terhadap masyarakat
sekitar bahkan jika mungkin umat
sedunia, setelah mereka menyelesaikan
sekolahnya (Kaufman, 1972).

Demi pencapaian tujuan semua
peralatan dan media yang ada di sekolah
harus digunakan dengan maksimal, dan
semua sumber belajar harus benar-benar
dimanfaatkan, serta segala upanya
dikerahkan untuk membuat rencana,
malaksanakan, dan mengevaluasi
hasilnya. Meski sudah sedemikian besar
semua diupayakan, masih saja ada
keluhan dan kekecewaan yang dialami
oleh para pendidik disebabkan hasil yang
diperoleh belum optimal.

Analisis kebutuhan adalah alat yang
konstruktif dan positif untuk melakukan
perubahan. Yang dimaksud perubahan di
sini bukanlah perubahan yang radikal dan
tidak berdasar, tetapi perubahan yang
didasarkan atas logika yang bersifat

rasional, perubahan fungsional yang
dapat memenuhi kebutuhan warga
negara, kelompok, dan individu.

2. Analisis Peserta Didik
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Siswa atau anak didik adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan pendidikan. Anak didik
adalah unsur penting dalam kegiatan
interaksi edukatif karena sebagai pokok

persoalan  dalam  semua  aktifitas
pembelajaran (Saiful Bahri Djamarabh,
2000).

Dalam proses pembelajaran, banyak
siswa yang beragam budaya, etnis dan
ras, dengan demikian terjadilah proses
akulturasi antar siswa. Untuk menangani
siswa yang beragam guru harus
mengembangkan kondisi kelas dengan
strategi pembelajaran yang  dapat
merespon beragam kebutuhan siswa,
terlepas dari latar belakang rasial atau
etniknya ~dan  memastikan = bahwa
kurikulumnya adil dan relean secara
kultural. Guru harus peka terhadap dasar

perbedaan budaya yang dapat
mempengaruhi siswa dikelas.

Beberapa karakteristik yang
menentukan identifikasi kelas sosial
seseorang adalah pekerjaan,

penghasilan, kekuasaan politis, dll. Hal ini
mempengaruhi proses belajar siswa. Ada
beberapa contoh efek dari perbedaan
kelas sosial yaitu, pengelompokkan
berdasarkan kelas sosial, ini cenderung
akan mempengaruhi psikis siswa yang
kelas sosialnya rendah. Sehingga dapat
terjadi perbedaan prestasi antara Kkelas
sosial tingga dengan kelas sosial rendah.
Namun, The Culture of Education
(1996) menunjukkan bagaimana belajar
bersifat sosial dan bagaimana intelegensi
tumbuh selama orang saling berinteraksi
di masyarakat. Dalam pengelolaan proses
pembelajaran guru harus memiliki
kemampuan mendesain program,
menguasai materi pelajaran, mampu
menciptakan kondisi kelas yang kondusif,
terampil memanfaatkan media dan
memilih sumber, memahami cara atau
metode yang digunakan sesuai kebutuhan
dari karakteristik anak. Berdasarkan
pembahasan diatas dapat kami simpulkan
bahwa memahami karakteristik umum
peserta didik khususnya dari segi usia,
gender dan latar belakang sangatlah
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penting bagi pendidik yang mengajar
dengan beragam Kkarakateristik siswa.
Guru akan dapat mengetahui bagaimana
mengatasi  karakteristik siswa pada
usianya, menangani adanya perbedaan
gender pada siswa serta perbedaan latar
belakang siswa (budaya, etnik, ras, kelas

sosial) sehingga guru dapat
menyelenggarakan pendidikan secara
optimal.

3. Analisis Kurikulum

Dalam standar nasional pendidikan
(SNP pasal 1, ayat 15) dikemukakan
bahwa  kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan
oleh satuan  pendidkkan  dengan
memperhatikan dan beradasarkan stndar
kompetensi serta kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh beda standar nasional
pendidikan (BSNP).

KTSP disusun dan dikembangkan
beradasarkan Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional pasal 36 ayat 1), dan 2) sebagai
berikut.

1. Pengembangan kurikulum mengacu
pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.
2. Kurikulum pada semua jenjang dan
jenis  pendidikan  dikembangkan

dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pandidikan, potensi
daerah, dan peserta didik
Beberapa hal yang perlu dipahami
dalam kaitannya dengan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah
sebagai berikut: KTSP dikembangkan
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi dan Kkarakteristik daerah, serta
social budaya masyarakat setempat dan
peserta didik. Sekolah dan komite sekolah
mengembangkan  kurikulum  tingkat
satuan pendidikan dan silabusnya
berdasarkan kerangka dasar kurikulum
dan standar kompetensi lulusan, dibawah
supervisi dinas pendidikan
kebupaten/kota, dan depertemen agama
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yang bertanggungjawab dibidang
pendidkan.

KTSP merupakan strategi
pengembangan kurikulum untuk
mewujudkan  sekolah yang efektif,
produktif, dan  berprestasi. KTSP
merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum, yang
memberikan otonomi luas pada setiap
satuan pendidikan, dan perubahan

masyarakat dalam rangka mengefektifkan
proses belajar-mengajar di sekolah.

Otonomi diberikan agar setiap
satuan pendidikan dan sekolah memiliki
keleluasaan dalam mengelola sumber
daya, sember dana, sumber belajar dan
mengalokasikannya  sesuai  prioritas
kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap
kebutuhan setempat.

KTSP adalah suatu ide tentang
pengembangan kurikulum yang
diletakkan pada posisi yang peling dekat
dengan pembelajaran, yakni sekolah
satuan pendidikan dengan memberikan
otonomi yang lebih besar, di samping
menunjukkan sikap tanggap pemerintah
terhadap tuntutan masyarakat juga
merupakan sarana peningkatan kualitas,
efesiensi, dan pemarataan pendidiakan.
KTSP merupakan salah wujud revormasi
pendidikan yang memebrikan otonomi
kepada sekolah dan satuan pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan
masing-masing.

Otonomi  dalam  pengembagan
kurikulum dan pembelajaran merupakan
potensi bagi sekolah untuk meingkatakan

kinerja ~guru dan staf sekolah,
menawarkan partisipasi langsung
kolompok-kelompok terkait, dan

meningkatakn pemahaman masyarakat

terhadap, khususnya kurikulum. Pada
system KTSP, sekolah memiliki “full
autority and  responsibility”  dalam

menetapkan kurikulum dan pembelajaran
sesuai dengan visi dan misi dan tujuan
satuan pandidikan. Untuk mewujudkan
visi dan misi, dan tujuan tersebut, sekolah
dituntut untuk mengembangkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
kedalam indicator kompetensi,
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mengembangkan strategi, menentukan
prioriotas, mengendalikan pemberdayaan
berbagai potensi sekolah dan lingkungan

sekitar, serta
memeprtanggungjawabkannya kepala
masyarakat dan pemerintah.

Dalam KTSP, pengembangan

kurikulum dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, serta komite sekolah dan dewan
pendidikan. Badan ini merupakan
lembaga yang ditetapkan berdasarkan
musyawarah  dari  pejabat  daerah
setempbat, komisi pendidikan pada
dewan peerwakilan rakyat daerah
(DPRD), pejabat pendidikan daerah,
kepala sekolah, tenaga pendidikan,
perwakilan orang tua peserta didik, dan
tokoh masyarakat. Lembaga inilah yang
menetapkan segala kebijakan sekolah
berdasarkan ketentuan-ketentuan
tentang yang berlaku. Selanjutnya komite
sekolah perlu merumuskan dan
memetapkan visi dan misi dan tujuan
sekolah dengan berbagai implikasinya

terhadap  program-program  kegiatan
operasional untuk mencapai tujuan
sekolah

PENUTUP

a. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent
menanggapi suatu tugas cenderung
berpatokan pada isyarat dari dalam diri
mereka sendiri. Sedangkan siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent
melihat syarat lingkungannya sebagai
petunjuk dalam menanggapi suatu
stimulus. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
orang yang memiliki gaya kognitif field
independent lebih bersifat analitis, mereka
dapat memilah stimulus berdasarkan
situasi, sehingga persespsinya sebagian
kecil terpengaruh pada perubahan situasi.
Orang yang memiliki gaya kognitif field
dependent mengalami kesulitan dalam
membedakan stimulus melalui situasi
yang dimiliki sehingga persepsinya
mudah dipengaruhi oleh manipulasi dari
situasi sekelilingnya.
b. Saran
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Berdasarkan uraian-uraian di atas

,didapat bahwa siswa yang memiliki gaya
kognitif FI cenderung memiliki berpikir
geometri lebih analitik bila dibandingkan
dengan siswa yang memiliki gaya kognitif
FD, oleh karena itu maka dikemukakan
saran-saran seperti berikut ini :

1.

Dalam mengajarkan materi geometri,
sebaiknya guru memperhatikan profil
berpikir geometri yang dimiliki siswa.
Karena jika siswa diajarkan tanpa
memperhatikan  kemampuan  berpikir
geometrinya, dikhawatirkan siswa akan
kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan.

Jika guru hendak mengajarkan materi
geometri  dengan  mengelompokkan
siswa-siswanya secara homogen, Vyaitu
mengelompokkan siswa sesuai dengan
gaya kognitif dan tingkat berpikirnya.
Guru hendaknya memberikan perlakuan
yang tepat kepada setiap kelompok
siswa dalam pembelajaran geometri
yang guru lakukan.

Metode atau model pembelajaran yang
dipergunakan  dalam  pembelajaran
geometri  harus tepat dan dapat
mengakomodasi semua siswa yang
memiliki gaya kognitif dan tingkat
berpikir berbeda.
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